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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillahirabbil’alamin. Puji syukur peneliti panjatkan kehadirat 

Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, karunia, dan hidayah-Nya sehingga 

peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul “Analisis Semiotika 

Charles Sanders Peirce Pada Iklan Telkomsel Semangat Indonesia” dengan 

sebaik-baiknya dan tepat pada waktunya. Shalawat, doa, serta salam marilah kita 

hadiahkan kepada junjungan kita, Nabi besar, Rasulullah, Muhammad SAW, 

karena syafaatnya kelak kita harapkan di yaumil akhir nanti. Semoga, kita 

termasuk golongan yang memperoleh syafaatnya nanti, aamiin ya rabbal alamin. 

Skripsi ini diajukan sebagai tugas akhir sekaligus persyaratan untuk 

mencapai gelar sarjana ilmu komunikasi (S.I.Kom) pada Jurusan Ilmu 

Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Unliversitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. Peneliti sendiri menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata 

sempurna dan masih banyak kekurangan. Namun, Peneliti berharap agar skripsi 

ini dapat memberikan manfaat yang besar, sebagai referensi kepada mahasiswa 

Ilmu Komunikasi, serta semua kalangan lainnya. 

Ucapan terima kasih sebesar-besarnya peneliti sampaikan dengan tulus dan 

sedalam-dalamnya kepada kedua orang tua peneliti yaitu Ayahanda Syaiful Azwal 

dan Ibunda Linda Wati Nasution yang telah mendoakan dan mendukung 

perkuliahan peneliti dari sejak awal hingga pada akhirnya mendapatkan gelar 
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nasihat serta dukungan dari berbagai pihak. Untuk itu, pada kesempatan ini 

peneliti ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Agussani, M.AP selaku Rektor Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

2. Bapak Dr. Rudianto, M.Si selaku Wakil Rektor III Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

3. Bapak Dr. Arifin Saleh, S.Sos., MSP selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

4. Bapak Dr. Abrar Adhani, S.Sos., M.I.Kom selaku Wakil Dekan I Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

5. Ibu Dra. Hj. Yurisna Tanjung, M.AP selaku Wakil Dekan III Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

6. Bapak Akhyar Anshori S.Sos, M.I.Kom selaku Ketua Program Studi Ilmu 
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Muhammadiyah Sumatera Utara. 
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8. Bapak Dr. Muhammad Thariq, S.Sos., M.I.Kom selaku Dosen 
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ABSTRAK 

Konsep iklan yang menarik dengan menghubungkan produk dengan nuansa 

keindahan, kemajuan, kekayaan alam, kerja sama atau gotong-royong serta 

perbedaan pada Indonesia ditampilkan oleh Telkomsel. Dengan tema atau judul 

“semangat Indonesia”, per-tanggal 22 Maret 2024, iklan Telkomsel tersebut sudah 

dilihat dan disaksikan sebanyak 17,5 juta kali. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana makna pesan yang terdapat pada setiap adegan (scene) 

iklan dan juga untuk mengetahui maksud pesan dan informasi yang ingin 

disampaikan Telkomsel kepada target pasarnya melalui iklannya yaitu Semangat 

Indonesia. Jenis penelitian ini yaitu kualitatif dengan menggunakan metode 

analisis semiotika oleh Charles Sanders Peirce yang menggunakan teori segitiga 

makna atau teori triadic yang membagi data analisis menjadi tiga elemen yakni 

tanda (sign), objek (object), dan interpretan (interpretant). Hasil dari penelitian ini 

dapat diketahui bahwa makna dalam setiap adegan iklan Telkomsel semangat 

Indonesia adalah Indonesia memiliki semangatnya sendiri yaitu semangat pantang 

mundur, melewati berbagai halangan, bekerja sama, gotong-royong, dan saling 

membantu, bersatu dan tidak memandang adanya perbedaan. Telkomsel melalui 

iklan semangat Indonesia juga menyampaikan pesan atau informasi kepada target 

pemasarannya yakni Telkomsel akan terus berinovasi, menciptakan kebersamaan, 

membuka ruang demi masyarakat Indonesia, lebih peduli kepada masyarakat dan 

bangsa Indonesia, membantu pergerakan perekonomian Indonesia dan 

mengutamakan kemajuan bangsa Indonesia. 

 

Kata Kunci:  Iklan Telkomsel, Semiotika, Charles Sanders Peirce 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Komunikasi merupakan syarat utama dalam menyampaikan pesan yang 

berbentuk informasi ataupun yang lainnya melalui media yang dipilih dan 

dianggap sesuai dengan kebutuhan dasar manusia untuk menggapai sebuah 

tujuan pribadi maupun kelompok (Sinaga, 2017: 2). Saat ini, saluran terhadap 

media telah menjadi salah satu kebutuhan primer dari setiap orang. Hal 

tersebut disebabkan adanya kebutuhan akan informasi, pendidikan, hiburan , 

dan pengetahuan dari berbagai media informasi yang berbeda (Handayani, 

2023).  

Pesan yang disampaikan oleh pengirim pesan kepada masyarakat atau 

orang banyak disebut dengan komunikasi massa. Komunikasi massa adalah 

komunikasi yang menggunakan media massa, baik media cetak (surat kabar, 

majalah) maupun elektronik (radio, televisi, film) yang dikelola oleh suatu 

lembaga atau orang yang dilembagakan, yang ditujukan kepada sejumlah 

besar orang yang tersebar di banyak tempat, anonim dan heterogen (Wazis, 

2022, p. 39). Sementara menurut Tan dan Wright dalam (Wahyuni, 2014), 

Komunikasi massa adalah suatu bentuk komunikasi yang bertujuan untuk 

mengirimkan pesan kepada sejumlah besar khalayak yang tersebar, 

heterogen, dan tidak dikenal melalui media massa, sehingga pesan yang sama 

dapat diterima secara serentak dan dalam waktu yang relatif singkat (Thariq, 

2022). Iklan merupakan salah satu bentuk komunikasi massa yakni dimana 
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pesan yang disampaikan disebar secara luas dan kepada orang banyak. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Iklan adalah pesan atau berita yang 

bertujuan untuk mendorong, membujuk khalayak ramai agar tertarik pada 

barang/jasa yang ditawarkan (KBBI, 2024) . 

 Iklan merupakan suatu kegiatan yang efektif dalam memasarkan atau 

memperkenalkan sesuatu yang bertujuan menarik perhatian masyarakat. 

Contohnya ketika menjelang Pemilu 2024 di Indonesia, maka banyak 

bermunculan iklan politik di berbagai media massa. Iklan politik pada 

dasarnya adalah iklan yang berisi tentang hal yang bersangkut dengan 

kehidupan politik, misalnya tentang partai politik, demokrasi, pemilihan 

pejabat pemerintahan, pemilihan anggota legislatif, pemilihan anggota DPD, 

kekuasaan negara, dan sebagainya (Anshori, 2018, p. 135). 

Penggunaan smartphone yang semakin banyak membuat semakin mudah 

dan efektifnya suatu perusahaan dalam memasarkan produk mereka yakni 

dengan cukup memasukkan iklan produknya melalui berbagai platform media 

sosial yang dimana kita ketahui penggunaan media sosial tersebut juga begitu 

banyak sehingga tujuan perusahaan membagikan iklan ke publik maupun 

masyarakat luas sudah berhasil. Adapun tujuannya yaitu agar publik atau 

masyarakat bisa sadar akan iklan itu, kemudian tertarik untuk melihat iklan 

tersebut, hingga kemudian tertarik membeli produk yang ditawarkan pada 

iklan. Semakin banyak yang melihat iklan tersebut, semakin menarik iklan 

tersebut, maka semakin banyak pula audiens yang membeli produk tersebut 

nantinya.  
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Tentunya, iklan yang menarik harus memiliki konsepnya sendiri agar 

audiens target konsumen dapat melihat iklan tersebut hingga selesai atau 

bahkan bisa sampai mengingat iklan produk tersebut. Baik itu iklan produk 

yang ada di televisi, billboard, atau bahkan iklan yang terdapat di berbagai 

media sosial pada smartphone saat ini memiliki konsep dan caranya sendiri 

dalam membuat iklan. Contohnya, ada produk Apple yang membuat konsep 

iklan dengan membuat kampanye mendunia “shot on iPhone” yaitu dimana 

iklannya hanya menampilkan hasil-hasil foto dan video indah yang diambil 

menggunakan kamera iPhone tanpa adanya teks tambahan pada iklan 

tersebut. Konsep iklan ini berhasil menjangkau secara luas karena Apple 

menampilkan foto dan video yang diambil oleh para pengguna iPhone dari 

seluruh dunia, hingga penjualan iPhone sukses meningkat sebanyak 21% 

hanya kurun waktu enam bulan. Kemudian, ada produk mie instan terkenal 

asal Indonesia yakni Indomie yang membuat konsep tema iklan dengan 

menghubungkan identitas brand lokal mereka dengan kekayaan kuliner 

Indonesia. Gambar produk mie yang lezat disajikan di depan landmark 

terkenal, ternyata mampu menciptakan hubungan emosional dengan 

konsumen lokal dan menekankan rasa asli Indonesia. Bahkan, pendekatan ini 

berhasil meningkatkan brand awareness Indomie di kalangan milenial pada 

saat itu bahkan hingga 25% (Luwena, 2023). 

Konsep iklan dengan menghubungkan produk brand lokal dengan nuansa 

keindahan, kemajuan, kekayaan alam, kerja sama atau gotong-royong serta 

perbedaan pada Indonesia juga ditampilkan oleh Telkomsel. Telkomsel 

https://www.sribu.com/id/blog/cara-meningkatkan-brand-awareness/
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merupakan singkatan dari PT Telekomunikasi Selular, yang merupakan anak 

usaha Telkom Indonesia yang bergerak di bidang telekomunikasi bagi 

konsumen individu. Dengan tema atau judul “semangat Indonesia”, per-

tanggal 2 Januari 2024, iklan Telkomsel tersebut sudah dilihat dan disaksikan 

sebanyak 17 juta kali hanya dalam kurun waktu 2 bulan lebih saja sejak 

perilisan iklannya pada akun youtube Telkomsel tanggal 27 oktober 2023, 

tepat satu hari sebelum peringatan hari sumpah pemuda di Indonesia. Hal ini 

menandakan, bahwasanya iklan tersebut berhasil menarik perhatian 

masyarakat secara luas di Indonesia dengan tema dan konsep yang 

diusungnya tersebut. 

Sebagai perusahaan telekomunikasi seluler yang tergolong sangat sukses 

dan besar. Tentunya, keberhasilan tersebut tidak lepas dari adanya pengaruh 

peran komunikasi pemasaran serta promosi pada iklan-iklan mereka, seperti 

pada iklan terbaru mereka yakni “Semangat Indonesia” yang begitu menarik 

perhatian banyak masyarakat Indonesia. Hal itu juga menarik perhatian 

penulis untuk melakukan penelitian terhadap iklan Telkomsel semangat 

Indonesia, mengenai apa makna atau pesan-pesan penting serta pesan tersirat 

yang terdapat pada iklan tersebut. Untuk memahami iklan tersebut, perlu 

dilakukan analisis secara mendalam dengan menggunakan suatu metode 

analisis tertentu. Adapun metode analisis yang penulis gunakan adalah 

analisis semiotika yang dikemukakan oleh Charles Sanders Peirce. Peirce 

mempunyai teori yang digunakan untuk menentukan makna dari sebuh tanda, 

teori tersebut dinamakan dengan teori segitiga (triangle meaning) yang 

https://id.wikipedia.org/wiki/Telkom_Indonesia
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meliputi sign (tanda), object (objek), dan interpretant (interpretan) (Indiwan 

Seto Wahyu Wibowo, 2013: 163). Oleh karena itu, peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan judul penelitian yaitu “Analisis Semiotika 

Charles Sanders Peirce Pada Iklan Telkomsel Semangat Indonesia”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang peneliti jelaskan diatas, adapun rumusan 

masalah pada penelitian ini antara lain: 

a. Bagaimana bentuk makna pesan pada iklan Telkomsel Semangat 

Indonesia berdasarkan metode analisis semiotika Charles Sanders Peirce. 

b. Apa saja pesan atau informasi yang ingin disampaikan Telkomsel kepada 

target pemasarannya melalui iklannya yakni Semangat Indonesia. 

1.3 Pembatasan Masalah 

 Sesuai dengan perumusan masalah yang sudah peneliti uraikan diatas, 

demi menghindari ruang lingkup yang luas dan agar lebih efisien, maka perlu 

adanya pembatasan masalah pada penelitian ini, adapun batasan masalahnya 

yaitu peneliti hanya akan menganalisis tanda dan mencari makna pada setiap 

potongan adegan pada iklan Telkomsel Semangat Indonesia berdasarkan 

metode analisis semiotika Charles Sanders Peirce. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian yang dapat peneliti sampaikan antara lain yaitu: 

a. Untuk mengetahui bagaimana makna pesan yang terdapat pada setiap 

scene atau adegan iklan Telkomsel Semangat Indonesia. 

b. Untuk mengetahui maksud pesan atau informasi yang ingin disampaikan 

Telkomsel kepada target pasarnya melalui iklannya yaitu Semangat 

Indonesia. 

1.5 Manfaat Penelitan 

1.5.1  Manfaat Teoritis 

        Peneliti berharap dari hasil penelitian ini diperoleh ilmu dan 

pengetahuan tentang bagaimana penerapan teori-teori ilmu 

komunikasi terutama tentang komunikasi pemasaran, periklanan, serta 

analisis semiotika yang dikemukakan para ahli. 

1.5.2  Manfaat Praktis 

 Pada penelitian ini, peneliti berharap dapat menjelaskan serta 

mendeskripsikan dalam memahami berbagai makna yang terdapat 

dalam suatu iklan melalui metode analisis semiotika, juga dapat 

menambah wawasan atau ilmu dalam dunia broadcasting ataupun 

penyiaran terutama di Indonesia. Peneliti juga berharap penelitian ini 

dapat menjadi sumber referensi kedepannya untuk mahasiswa UMSU 

ataupun mahasiwa kampus lainnya yang tertarik meneliti analisis iklan 

menggunakan metode analisis semiotika Charles Sanders Peirce. 
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1.5.3  Manfaat Akademis 

 Dari hasil penelitian ini, peneliti mengharapkan dapat 

memberikan informasi kepada berbagai pihak yang terkait dan dapat 

dijadikan literatur, kepustakaan di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik UMSU khususnya prodi Ilmu Komunikasi konsentrasi 

penyiaran (broadcast) sehingga dapat berkembang lebih baik.  

1.6 Sistematika Penulisan 

 Sesuai dengan standar pedoman penulisan ilmiah, maka peneliti 

membuat sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

  Pada bab ini peneliti menjelaskan bagaimana Latar Belakang 

Masalah, Rumusan Masalah, Pembatasan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Manfaat Penelitian serta Sistematika Penulisan. 

BAB II : URAIAN TEORITIS 

  Pada bab ini peneliti menjelaskan mengenai landasan dan kajian 

teori yang berkaitan dengan fokus penelitian yakni Analisis 

Semiotika Charles Sanders Peirce Pada Iklan Telkomsel Semangat 

Indonesia. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

  Pada bab ini peneliti menguraikan antara lain bagaimana Jenis 

Penelitian, Kerangka Konsep, Defenisi Konsep, Unit Analisis, 

Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, serta Waktu dan 

Lokasi Penelitian. 
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BAB IV : ANALISIS HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Pada bab ini peneliti menjelaskan bagaimana Sinopsis Iklan 

Telkomsel Semangat Indonesia, Analisis Hasil Penelitian dan 

Pembahasan Hasil Penelitian. 

BAB V : PENUTUP 

  Pada bab ini peneliti menjelaskan Simpulan dan Saran pada 

penelitian ini. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Komunikasi Pemasaran 

2.1.1  Pengertian Komunikasi Pemasaran 

Komunikasi pemasaran merupakan pendekatan multidisiplin 

yang menggabungkan teori dan konsep ilmu komunikasi dan ilmu 

pemasaran. Kajian tersebut menghasilkan kajian baru yang di sebut 

dengan komunikasi pemasaran atau marketing communication. 

Marketing communication merupakan kegiatan pemasaran dengan 

menggunakan teknik-teknik komunikasi yang bertujuan untuk 

memberikan informasi kepada target pasar. 

Komunikasi adalah proses yang di dalamnya pemikiran dan 

pemahaman disampaikan anatar individu, atau antar organisasi dan 

individu, pemasaran adalah sekumpulan kegiatan perusahaan dan 

organisasi lainnya mentransfer nilai-nilai (pertukaran) antara mereka 

dengan pelanggannya. Dengan demikian, jika di gabungkan, 

komunikasi pemasaran yaitu merepresentasikan gabungan unsur 

dalam bauran pemasaran atau marketing mix yang memfasilitasi 

terjadinya pertukaran dengan menciptakan suatu arti yang 

disebarluaskan kepada pelanggan atau kliennya (Priyansa, 2014: 94-

95). 
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2.1.2  Tujuan Komunikasi Pemasaran 

Komunikasi pemasaran meliputitiga tujuan utama, yaitu 

menyebarkan informasi (komunikasi informatif), memengaruhi untuk 

menarik kunsumen (komunikasi persuasif), dan mengingatkan 

khalayak untuk melakukan pembelian ulang (komunikasi 

meningkatkan kembali). Tujuan komunikasi pemasaran adalah 

memberikan efek berikut:  

1)  Efek kognitif, yaitu membentuk kesadaran iformasi tertentu 

dalam benak pelanggan.  

2)  Efek afektif, yaitu memberikan pengaruh untuk melakukan 

sesuatu yang di harapkan adalah reaksi pembeli dari pelanggan.  

3)  Efek konatif atau perilaku, yaitu membentuk pola khalayak 

menjadi perilaku selanjutnya. Perilaku yang di harapkan adalah 

pembelian ulang (Priyansa, 2014: 96). 

2.2 Periklanan 

2.2.1 Pengertian Periklanan 

 Istilah iklan berasal dari bahasa arab yaitu i’lan, yang kemudian 

dilafalkan oleh orang Indonesia dengan sebutan iklan. Sedangkan 

dalam bahasa inggris ialah advertising (periklanan) berasal dari kata 

latin abad pertengahan adventere, yang berarti mengalihkan perhatian 

(Zein, 2015: 3). Iklan merupakan semua bentuk penyajian nonpersonal 

dan promosi ide, barang atau jasa yang dibayar oleh suatu sponsor 

tententu, dengan karakteristik:  
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a)  Dapat mencapai konsumen yang terpancar secara geografis  

b)  Dapat mengulang pesan berkali-kali  

c)  Bersifat impersonal, dan komunikasi satu arah  

d)  Dapat sangat mahal untuk beberapa jenis media.  

Periklanan (advertising) adalah semua bentuk penyajian dan promosi 

nonpersonal atas ide, barang atau jasa yang dilakukan oleh perusahaan 

tertentu. Karena banyaknya bentuk dan penggunaan periklanan, sangat 

sulit untuk membuat generalisasi yang merangkum semuanya. Iklan 

juga kurang berpengaruh terhadap kesadaran merek sebuah produk 

jika program yang dilakukan hanyalah menggunakan brosur. Menurut 

Fill, konsumen memerlukan keterlibatan aktif dengan media iklan 

yang dilakukan oleh perusahaan, sementara Menurut Kotler dan 

Armstrong perusahaan harus bisa menyeleksi media iklan dengan cara 

memutuskan jangkauan, frekuensi, dan dampak. Setelah melihat 

bahwa program iklan yang mayoritas berbentuk brosur, maka media 

ini dirasakan masih kurang dalam menjangkau konsumen sehingga 

kesadaran konsumen pun sulit untuk dibangun (Yulianti, 2015: 179)  

2.2.2 Tujuan Iklan 

Menurut Sulaksana, tujuan utama iklan pada dasarnya sama 

yakni untuk membujuk target pasar atau masyarakat luas agar tertarik 

membeli produk yang ditawarkan, namun, iklan memiliki tujuan 

spesifiknya tersendiri yang cukup beragam, yaitu dapat dikategorikan 

sebagai berikut: 
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a. Iklan informatif yaitu iklan yang umumnya dianggap sangat 

penting untuk keluncuran produk baru, dimana tujuannya adalah 

untuk merangsang permintaan awal. 

b. Iklan persuasif yaitu iklan yang sangat penting apabila mulai 

tercipta persaingan, dimana tujuan iklan ini adalah membangun 

preferensi pada merek produk tertentu. 

c. Iklan pengingat (reminder advertising) adalah iklan yang lebih 

cocok untuk produk yang sudah memasuki tahap kedewasaan. 

Jenis iklan yang terkait adalah reinforcement advertising, yang 

bertujuan meyakinkan pembeli produknya bahwa mereka 

memilih produk yang tepat (Murti, 2013: 18). 

2.2.3 Elemen-Elemen Iklan 

 Menurut Prasadja, elemen seperti audiovisual tidak bisa berdiri 

sendiri, elemen audiovisual harus didampingi elemen-elemen lain agar 

dapat mencipakan iklan televisi yang spektakuler dan efektif. Adapun 

elemen-elemen yang terkandung pada iklan, antara lain sebagai 

berikut:  

1. Video merupakan keseluruhan unsur visual yang menguasai 

terhadap persepsi dari sebuah pesan yang ada dalam iklan pada 

televisi. Oleh karena itu para pembuat iklan menggunakannya 

sebagai konsep utama. Unsur-unsur dari video mencakup semua 

hal yang terlihat pada layar televisi.  
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2. Audio merupakan keseluruhan unsur audio yang ditampilkan 

pada iklan televisi yang biasanya berupa musik, suara, dan juga 

efek suara atau sound effect (SFX). Namun ada pula unsur audio 

iklan yang berupa voice over dari talent ataupun narator yang 

mengiringi sebuah iklan, dimana narator tersebut tidak tampil di 

layar televisi.  

3.  Talent merupakan pemeran atau tokoh-tokoh yang muncul pada 

sebuah proyek iklan televisi. Unsur ini cukup penting bagi 

sebuah iklan televisi. Talent bisa berupa pembawa acara, 

seseorang yang berbicara, benda yang berbicara (seperti iklan 

animasi yang menampilkan sebuah mentega yang berbicara), 

tipe karakter (seperti wanita tua, bayi, polisi, dan sebagainya), 

ataupun aktris dan selebritis. Props merupakan produk yang 

diiklankan pada iklan televisi. Sebuah iklan haruslah dapat 

merefleksikan bagian-bagian penting dari produk yang 

diiklankan. Disini bagian vital yang sering terdapat dari sebuah 

iklan.  

4.  Setting merupakan lokasi pembuatan suatu iklan televisi. Lokasi 

ini terbagi dua yaitu di dalam studio dan di luar studio.  

5.  Lighting merupakan efek pencahayaan yang ditampilkan dalam 

iklan televisi yang digunakan sebagai pelengkap iklan. Agar 

iklan tampak lebih jelas dan menarik.  
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6.  Graphics merupakan keseluruhan efek grafis yang ada pada 

sebuah iklan televisi yang dapat berupa tulisan (seperti ilustrasi 

tagline, info produk, dsb), desain grafis, ataupun ilustrasi foto.  

7.  Pacing merupakan kecepatan dari setiap frame ataupun adegan 

yang ditampilkan dalam sebuah iklan televisi.  

Dengan adanya elemen yang terkandung dalam isi iklan dapat 

diketahui bahwa dalam memproduksi sebuah iklan perlu dengan 

ketelitian dan keterampilan agar dapat menarik perhatian para 

penonton yang menyaksikan iklan sehingga tertarik membeli produk 

yang ditampilkan pada iklan (Kolly, 2013). 

2.3 Telkomsel dan Iklan “Semangat Indonesia” 

2.3.1 Penjelasan Mengenai Telkomsel 

Telkomsel yang merupakan singkatan dari PT Telekomunikasi 

Selular. Telkomsel didirikan pada tanggal 26 Mei 1995 sebagai hasil 

dari kerja sama antara PT Telkom Indonesia dan perusahaan 

telekomunikasi asal Singapura, Singapore Telecommunications 

Limited (Singtel). Telkomsel adalah perusahaan yang bergerak 

dibidang operator telekomunikasi selular terbesar yang ada di 

Indonesia. Perusahaan ini memulai sejarahnya pada tahun 1993 saat 

Telkom Indonesia menjajaki pengoperasian teknologi nirkabel GSM. 

Pada tanggal 1 Januari 1994, Telkom Indonesia berhasil 

menyelesaikan pembangunan infrastruktur GSM di Batam, Riau, yang 

kemudian diresmikan pada tanggal 2 September 1994 oleh Menristek 

https://id.wikipedia.org/wiki/Telkom_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/GSM
https://id.wikipedia.org/wiki/Batam
https://id.wikipedia.org/wiki/Riau
https://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_Menteri_Riset_dan_Teknologi_Indonesia
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kala itu yakni B. J. Habibie. BTS yang melayani infrastruktur tersebut, 

yakni BTM001, dianggap sebagai BTS Telkomsel pertama di 

Indonesia (Wikipedia).  

Gambar 2.1 Logo Telkomsel Saat Ini 

 

Sumber: https://soerabaja45.co.id/beranda/logo-telkomsel-baru/  

Pada tahun 1995, Telkomsel resmi didirikan sebagai sebuah 

joint venture antara Telkom Indonesia dan Indosat, dengan masing-

masing memegang 51,03% dan 48,97% saham perusahaan ini. Nama 

perusahaan ini dicetuskan oleh Garuda Sugardo, salah satu petinggi 

Telkom Indonesia pada saat itu. Perusahaan ini juga merupakan 

operator seluler terbesar keenam di seluruh dunia. Untuk mendukung 

kegiatan bisnisnya, hingga akhir tahun 2021, perusahaan ini memiliki 

397 gerai GraPARI yang tersebar di seluruh penjuru wilayah 

Indonesia. Dengan mengoperasikan 236.000 unit BTS untuk melayani 

lebih dari 170 juta pelanggan, sehingga perusahaan ini menguasai 

hampir 60% pangsa pasar telekomunikasi seluler di Indonesia pada 

tahun 2020. Bekerja sama dengan 575 mitra roaming, layanan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bacharuddin_Jusuf_Habibie
https://id.wikipedia.org/wiki/Base_Transceiver_Station
https://soerabaja45.co.id/beranda/logo-telkomsel-baru/
https://id.wikipedia.org/wiki/Joint_venture
https://id.wikipedia.org/wiki/Indosat_Ooredoo_Hutchison
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Garuda_Sugardo&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/2021
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/2020
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perusahaan ini kini dapat digunakan di 200 negara di seluruh dunia. 

Perusahaan ini beroperasi dengan menggunakan teknologi GSM, 4G 

LTE, dan 5G di frekuensi 900/1800 MHz, dan sebelumnya juga 

pernah mengoperasikan jaringan 3G hingga Mei 2023. Adapun 

produk dan layanan Telkomsel hingga saat ini antara lain Telkomsel 

Halo, Telkomsel Prabayar, by.U yang merupakan layanan jasa selular 

berbasis digital. Kemudian ada Telkomsel Orbit dan Indihome yang 

merupakan layanan internet berbasis Wi-Fi. Lalu ada Langit Musik 

yaitu layanan untuk mendengar lagu dengan mengunduh dan 

streaming secara legal melalui situs web maupun smartphone. Ada 

juga MAXstream yang merupakan aplikasi video yang menampilkan 

ribuan film dan serial televisi dan LinkAja yang merupakan layanan 

keuangan digital, dan masih banyak produk, layanan dan paket 

lainnya. 

2.3.2 Iklan “Semangat Indonesia” 

 Iklan “semangat Indonesia” merupakan iklan produk yang 

dibuat oleh PT Telekomunikasi Selular (Telkomsel). Iklan ini dirilis 

oleh Telkomsel pada tanggal 27 Oktober 2023, tepat sehari sebelum 

peringatan hari sumpah pemuda di Indonesia. Iklan “semangat 

Indonesia” ini diunggah lewat akun youtube resmi Telkomsel dengan 

durasi iklan satu menit pas. Pertanggal 8 Januari 2024 atau waktu dua 

bulan lebih saja dari tanggal perilisannya, iklan ini sudah berhasil 

ditonton sebanyak 17,5 juta lebih oleh pengguna youtube dengan 

https://id.wikipedia.org/wiki/GSM
https://id.wikipedia.org/wiki/4G_LTE
https://id.wikipedia.org/wiki/4G_LTE
https://id.wikipedia.org/wiki/5G
https://id.wikipedia.org/wiki/3G
https://id.wikipedia.org/wiki/LangitMusik
https://id.wikipedia.org/wiki/Ponsel_cerdas
https://id.wikipedia.org/wiki/Maxstream
https://id.wikipedia.org/wiki/LinkAja
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jumlah like mencapai sebanyak 44 ribu. Iklan ini juga sering tampil di 

pertelevisian Indonesia terutama ketika perhelatan kejuaraan olahraga 

sepakbola piala dunia dibawah 17 tahun (World Cup U-17) yang 

digelar pada tanggal 10 November hingga tanggal 2 Desember 2023, 

dimana tuan rumahnya berada di Indonesia kala itu. 

Gambar 2.2 Iklan Semangat Indonesia oleh akun youtube Telkomsel 

  

Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=iTzbcXvyaLs  

 Dengan judul dan tema “semangat Indonesia”, iklan Telkomsel 

kali ini memiliki latar tempat yang berada di Labuan Bajo, Kecamatan 

Komodo, Kabupaten Manggarai Barat, Provinsi Nusa Tenggara Timur 

Indonesia. Labuan Bajo terkenal akan keindahan alamnya sehingga 

iklan tersebut berhasil menarik perhatian banyak pasang mata yang 

melihatnya. Dengan teknik pengambilan gambar dan sinematografi 

https://www.youtube.com/watch?v=iTzbcXvyaLs
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yang memukau, iklan “semangat Indonesia” berhasil menampilkan 

keindahan alam Labuan Bajo dengan sangat baik. Iklan “Semangat 

Indonesia” memiliki konsep iklan yang menarik yaitu dengan 

menghubungkan penawaran produk Telkomsel dengan nuansa 

keindahan alam, kekayaan alam, kemajuan, kerja sama atau gotong-

royong serta perbedaan pada Indonesia. Banyaknya pasang mata yang 

melihat iklan “semangat Indonesia” oleh Telkomsel melalui akun 

youtube tersebut, menandakan Telkomsel berhasil dan efektif dalam 

memanfaatkan media digital dalam memasarkan produk lewat iklan.  

2.4 Semiotika Charles Sanders Peirce 

2.4.1 Pengertian Semiotika 

Secara etimologi “semiotika” berasal dari bahasa Yunani yakni 

“semeion” yang memiliki arti “tanda”. Tanda tersebut memiliki arti 

sebagai suatu dasar yang mewakili suatu yang lain. Semiotik atau 

penyelidikan simbol-simbol membentuk kebiasaan pemikiran yang 

penting dalam teori komunikasi (Lubis, 2017: 20-21). Pengertian 

semiotik yang pernah dikatakan pada catatan sejarah semiotik, 

bahwasanya semiotik merupakan ilmu tentang tanda-tanda yang 

menganggap fenomena komunikasi sosial atau masyarakat dan 

kebudayaan (Jampel, 2016). Semiotika adalah cabang ilmu yang 

mengkaji persoalan tanda dan segala sesuatu yang berhubungan 

dengan tanda, seperti sistem tanda dan proses yang berlaku bagi tanda. 

Semiotik adalah tanda sebagai tindak komunikasi yang 
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disempurnakan menjadi model sastra yang mempertanggungjawabkan 

semua faktor dan aspek yang sebenarnya dari suatu pokok isi untuk 

memahami segala gejala kesusastraan sebagai alat komunikasi yang 

khas dalam masyarakat. Semiotik secara signifikan mengkaji dan 

mencari tanda-tanda dalam wacana dan menerangkan maksud dari 

tanda-tanda tersebut dengan mencari hubungan antara ciri-ciri tanda 

dan makna yang dikandungnya (Rusmana, 2014: 5-6). 

Studi tentang tanda, atau lebih dikenal semiotik ini pertama kali 

diperkenalkan oleh ahli linguistik Ferdinand de Saussure di Swiss dan 

Charles Pierce di Amerika. Semiotik mempelajari studi tentang bahasa 

dan bagaimana bahasa menjadi pengaruh dominan yang membentuk 

persepsi manusia dan pikiran manusia tentang dunia. Semiotik juga 

merupakan alat untuk menganalisis gambar-gambar (images) yang 

luar biasa. Meskipun, terminologi-terminologi (signifier, signified, 

paradigm, syntagm, synchronic, diachronic, dan sebagainya) mungkin 

awalnya terlihat membingungkan, semiotik adalah disiplin yang 

penting dalam studi tentang bahasa media (Ida, 2014: 75-76). 

2.4.2 Semiotika Charles Sanders Peirce 

Teori modern pertama yang membahas tanda dikemukakan oleh 

ahli filsafat dari abad kesembilan belas yaitu Charles Saunders Pierce 

yang dianggap sebagai pendiri semiotika modern. Ia mendefinisikan 

semiotika sebagai suatu hubungan antara tanda (simbol), objek, dan 

makna. Tanda mewakili objek (referent) yang ada di dalam pikiran 
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orang yang menginterpretasikannya (interpreter). Pierce menyatakan 

bahwa representasi dari suatu objek disebut dengan interpretant. 

Interpretant adalah sebuah konsep mental yang dimiliki pengguna 

tanda, baik pengguna berperan sebagai pembicara maupun pendengar, 

penulis maupun pembaca, pelukis maupun pemirsa (Fiske, 2016: 47). 

a. Ikon, merupakan hubungan antara suatu tanda dan target (objek) 

atau suatu acuan yang memiliki sifat yang sama. Contohnya. 

Peta, globe dan lukisan presiden. Memiliki makna yang sama 

tetapi bukan bentuk asli  

b. Indeks, merupakan tanda yang menunjukkan adanya suatu 

hubungan alamiah antara tanda dan petanda yang bersifat 

menyebabkan suatu kejadian atau memiliki hubugan sebebab 

akibat, atau tanda yang mengacu pada kenyataan. Contohnya. 

“Gas meleduk mengakibatkan kebakaran yang menimbulkan 

banyak asap”, maksud tersebut ialah asap akan terlihat ngebul 

karena adanya sumber kebakaran atas kejadian gas yang 

meleduk.  

c. Simbol, merupakan tanda yang menunjukan hubungan alamiah 

antara petanda dengan petandanya. Contohnya. Lampu rambu 

lalu lintas pada jalan raya, memiliki makna pada tiga warnanya 

sehingga orang yang melihatnya dapat mengerti maksud warna 

yang nyala pada waktu – waktu tertentu, dan orang yang 

melihatnya dapat mematuhi aturan yang telah ada.  
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Dijelaskan lagi dengan lebih sederhana dalam teori Triadic 

(segitiga makna) Peirce terdapat tiga element utama pembentuk tanda, 

yaitu sign/representamen (tanda), object (objek), dan interpretant 

(interpretan). Peirce berpandangan bahwa salah satu bentuk tanda 

adalah kata, sedangkan objek adalah sesuatu yang dirujuk tanda. 

Sementara interpretan adalah tanda yang dalam benak seseorang 

tentang objek yang dirujuk sebuah tanda. Jika ketiga elemen makna 

ini berinteraksi dalam benak seseorang, maka muncullah makna 

tentang sesuatu yang diwakili oleh tanda tersebut (Kolly, 2013). 

Pierce, yang dianggap sebagai pendiri semiotika mazhab 

Amerika, menjelaskan model yang dia buat dengan cara berikut yaitu 

tanda adalah sesuatu yang mewakili sesuatu bagi seseorang dalam 

beberapa hal atau kapasitas. Tanda menyapa seseorang, menciptakan 

tanda yang ekuivalen dalam pikiran, atau bisa juga tanda yang lebih 

berkembang. Tanda yang diciptakan disebut sebagai intepretant dari 

tanda pertama. Tanda mewakili sesuatu, objeknya. 
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Gambar 2.3 Model Semiotik Charles Sanders Peirce 

            Sign 

                    (Tanda)  

 

 

 

 Interpretant      Object 

 (Penafsir)       (Obyek) 

 Sumber: Fiske, 2016: 47 

Ketiga istilah Pierce tesebut dapat dimodelkan seperti pada 

gambar di atas. Panah bermata dua menegaskan bahwa setiap istilah 

hanya bisa dipahami sepanjang berhubungan dengan yang lain. Tanda 

merujuk pada sesuatu di luar dirinya –obyek, dan dipahami oleh 

seseorang: yaitu, tanda tersebut berefek pada pikiran pengguna -

intepretant. Kita harus menyadari bahwa interpretant bukanlah 

pengguna tanda, melainkan apa yang disebut oleh Pierce sebagai “efek 

signifikan yang layak”: yaitu, sebuah konsep mental yang diproduksi 

oleh tanda dan pengalaman pengguna mengenai objek tersebut (Fiske, 

2016: 46-47). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1  Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 

(Syaputra, 2023), Metode analisis deskriptif adalah suatu metode yang 

penelitiannya berusaha untuk mendeskripsikan dan menerjemahkan suatu 

objek sesuai dengan apa adanya (Gadri, 2020). Penelitian menggunakan 

metode analisis semiotika oleh Charles Sanders Peirce. Peneliti akan 

menganalisis, kemudian mencatat, lalu menggambarkan dan 

menginterpretasikan makna-makna, simbol-simbol yang terdapat dalam 

iklan Telkomsel Semangat Indonesia. Peneliti akan mencari makna pesan-

pesan yang disampaikan secara langsung oleh Telkomsel maupun secara 

tersirat yang terdapat pada pemeran iklan, dialog, ekspresi, objek, teknik 

pengambilan gambar (setting) ataupun narasi yang terdapat pada adegan 

iklan Telkomsel Semangat Indonesia.  

3.2 Kerangka Konsep 

Kerangka konsep adalah suatu bentuk kerangka berpikir atau rangkuman 

berbagai variabel penelitian yang bertujuan untuk memfokuskan penyelesaian 

masalah. Kerangka konsep menjelaskan bagaimana hubungan antar variabel 

pada suatu penelitian dalam proses menganalisisnya. Pada penelitian ini, 

tujuannya untuk mencari tahu makna apa dan pesan apa saja yang terdapat 

pada Iklan Telkomsel Semangat Indonesia baik itu pesan berupa promosi 
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produk ataupun pemasaran. Adapun kerangka konsep penelitian ini sebagai 

berikut: 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: Olahan Peneliti, 2024 

3.3 Defenisi Konsep 

Defenisi konsep adalah penjelasan singkat mengenai variabel kerangka 

konsep yang sudah dijabarkan diatas. Tujuan defenisi konsep adalah untuk 

memahami uraian teoritis mengenai penelitian yang dijelaskan secara lebih 

sederhana. Adapun defenisi konsep pada penelitian ini sebagai berikut: 

Iklan Telkomsel “Semangat Indonesia” 

Observasi atau Pengamatan Secara Keseluruhan 

pada Iklan Telkomsel “Semangat Indonesia” 

 
Analisis pada Iklan Telkomsel “Semangat Indonesia” 

Menggunakan Semiotika Charles Sanders Peirce 

Tanda (Sign) Objek (Object) Interpretan (Interpretant) 

Teori Segitiga (Triangle Meaning) 

Charles Sanders Peirce 

Kesimpulan Analisis dan Makna Pesan Pada Iklan 

Telkomsel “Semangat Indonesia 
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a. Iklan Telkomsel “Semangat Indonesia” adalah sebuah iklan yang dibuat 

oleh PT. Telekomunikasi Selular atau yang biasa lebih dikenal dengan 

sebutan Telkomsel yang dirilis pada tanggal 27 oktober 2023 pada akun 

youtube Telkomsel dengan tema atau judul “semangat Indonesia”. Per-

tanggal 6 Januari 2024, iklan Telkomsel tersebut sudah dilihat dan 

disaksikan sebanyak 17 juta kali hanya dalam kurun waktu 2 bulan lebih. 

b. Semiotika Charles Sanders Peirce merupakan metode analisis yang 

dimana proses analisisnya, Peirce menggunakan teorinya yakni teori 

segitiga (triangle meaning). Teori segitiga Peirce terbagi atas tiga unsur 

atau elemen yaitu tanda (sign), objek (object), dan interpretan 

(interpretant). Menurut Peirce, bentuk tanda adalah berupa kata, 

sedangkan objek adalah yang dirujuk oleh tanda, sementara interpretan 

adalah suatu tanda yang ada didalam benak kita mengenai sebuah objek 

yang dirujuk tanda. Jika dari ketiga elemen-elemen tersebut berinteraksi 

didalam benak kita maka munculah sebuah makna mengenai sesuatu 

yang diwakili oleh tanda tersebut.  

3.4 Kategorisasi 

Berdasarkan kerangka konsep dan defenisi konsep yang sudah peneliti 

buat pada penelitian ini, maka beberapa variabel pada penelitian ini akan 

penulis kategorikan sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian 

 

Variabel Konsep     Indikator 

Semiotika Charles Sanders Peirce  -  Tanda (Sign) 

        -  Objek (Object) 

        -  Interpretan (Interpretant) 

  

 Iklan Telkomsel “Semangat Indonesia”  -  Makna Iklan 

- Pesan atau Informasi pada 

Iklan 

 Sumber: Olahan Peneliti, 2024 

3.5  Unit Analisis 

Unit analisis adalah satuan yang akan diteliti oleh peneliti pada penelitian 

ini, satuan itu dapat berupa individu, organisasi atau kelompok, suatu benda, 

latar peristiwa baik berupa aktivitas individu maupun kelompok yang 

dianggap sebagai subjek penelitian. Adapun unit analisis pada penelitian ini 

adalah iklan Telkomsel dengan judul “semangat Indonesia” yang dirilis 

Telkomsel pada akun youtube official Telkomsel pada tanggal 27 oktober 

2023. Iklan Telkomsel “semangat Indonesia” tersebut berdurasi singkat yakni 

1 menit. Iklan ini muncul di pertelevisian Indonesia lebih sering tepat ketika 

momen Indonesia sedang menjalankan tugas sebagai tuan rumah ajang 

kejuaraan olahraga sepakbola dunia (world cup) dengan umur pemain atau 

atlit sepakbola dibawah 17 tahun (u-17). 
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Adapun objek penelitian peneliti yaitu tanda, ikon, maupun simbol yang 

terdapat pada iklan Telkomsel “semangat Indonesia”. Tanda tersebut dapat 

berupa apa saja pada iklan, bisa berupa apa yang dilakukan karakter pada 

iklan, ekspresi karakter atau tokoh iklan, bisa berupa narasi iklan, latar 

tempat, latar waktu maupun latar suasana pada iklan, lagu yang digunakan 

pada iklan, serta pemaknaan simbol lainnya yang muncul pada iklan. Adapun 

berbagai macam tanda pada iklan tersebut akan dicari pemaknaan atau 

maksudnya oleh penulis pada penelitian ini sehingga akan diketahui apa 

pesan dan tujuan Telkomsel yang ingin disampaikan lewat iklan “semangat 

Indonesia tersebut kepada para pelanggannya (customer). 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah suatu cara dan metode penulis dalam 

melengkapi data untuk kepetingan penelitian nantinya. Teknik pengumpulan 

data berfungsi sebagai proses mempermudah jalannya analisis suatu 

penelitian. Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini antara lain: 

a. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan 

mengumpulkan serta melengkapi berbagai berkas dan dokumen dalam 

penelitian. Dokumentasi berperan sebagai sumber data penelitian yang 

akan diteliti atau dianalisis nantinya. Adapun bentuk dokumentasi dapat 

berupa gambar, foto, video, tangkapan layar (screenshot) maupun tulisan 

pada suatu karya.  



28 
 

 
 

Proses dokumentasi yang dilakukan peneliti pada penelitian ini adalah 

dengan mengunduh atau meng-download video iklan Telkomsel 

“semangat Indonesia” yang ada pada akun resmi youtube Telkomsel. 

Iklan Telkomsel “semangat Indonesia merupakan sumber data utama 

pada penelitian ini. Video iklan Telkomsel “semangat Indonesia” itu 

nantinya akan diamati dan dianalisis dengan menangkap gambar 

(screenshot) beberapa adegan pada iklan tersebut. Kemudian peneliti 

juga melengkapi data tambahan atau data pendukung pada penelitian 

berupa literatur seperti buku, jurnal, internet, artikel dan sebagainya. 

b. Observasi 

Observasi adalah suatu proses mengumpulkan data dengan cara 

melihat, mengamati dan mencermati serta merekam perilaku secara 

sistematis demi mencapai tujuan tertentu (Suharsaputra, 2018: 209). Pada 

penelitian ini, peneliti akan mengamati secara berulang video iklan 

Telkomsel “semangat Indonesia” yang sudah diunduh melalui laptop 

ataupun dengan menonton langsung pada video iklan tersebut melalui 

smartphone pribadi penulis. Peneliti kemudian mengidentifikasi, memilih 

adegan pada iklan tersebut yang menurut penulis memiliki makna 

tentunya dengan menangkap gambar (screenshot) adegan tersebut. 

Pengamatan atau observasi yang peneliti lakukan pada iklan Telkomsel 

“semangat Indonesia” berupa mengamati gerak karakter, ekspresi, latar 

tempat, waktu, dan suasana pada iklan, narasi, serta lagu yang digunakan 

pada iklan. 
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3.7 Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data adalah suatu cara yang digunakan peneliti dalam 

penelitiannya dalam mengolah dan menganalisis data yang sebelumnya sudah 

dipersiapkan. Teknik analisis data biasanya digunakan dalam penelitian agar 

penelitian menjadi lebih terbukti kebenaran dan keakuratannya dalam hasil 

proses menganalisis. Teknik analisis data pada penelitian akan menggunakan 

teori yang sebelumnya sudah ada digunakan pada penelitian sebelumnya, 

yakni teori-teori yang sudah dikemukakan oleh para ahli. Adapun teknik 

analisis data yang penulis gunakan pada penelitian ini adalah analisis 

semiotika oleh Charles Sanders Peirce. 

 Data atau iklan Telkomsel “semangat Indonesia” yang sudah disiapkan 

dan sudah diamati (observasi), maka akan dipilih beberapa adegan (scene) 

dengan meng-screenshot adegan tersebut, yang dimana menurut peneliti, 

adegan tersebut memiliki makna dan pesat tersirat. Kemudian peneliti akan 

mencari makna dan maksudnya menggunakan metode analisis semiotika 

Charles Sanders Peirce. Metode analisis semiotika Charles Sanders Peirce 

membagi data analisis menjadi tiga elemen yakni tanda (sign), objek (object), 

dan interpretan (interpretant). Menurut Peirce, bentuk tanda adalah berupa 

kata, sedangkan objek adalah yang dirujuk oleh tanda, sementara interpretan 

adalah suatu tanda yang ada didalam benak kita mengenai sebuah objek yang 

dirujuk tanda. Jadi, dari ketiga elemen-elemen tersebut maka akan muncul 

sebuah makna mengenai sesuatu yang diwakili oleh tanda tersebut, sehingga 
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akan diperoleh apa pesan sebenarnya yang dimaksudkan Telkomsel kepada 

para pelanggan (customer) melalui iklan “semangat Indonesia” tersebut.  

3.8 Waktu Penelitian 

 Lamanya waktu penelitian ini, terhitung dimulai sejak peneliti selesai 

melaksanakan seminar proposal yakni pada tanggal 6 Februari 2024 hingga 

Mei 2024. 
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BAB IV 

ANALISIS HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Sinopsis Iklan Telkomsel Semangat Indonesia 

 Iklan yang akan diteliti dan dianalisis dalam penelitian ini adalah sebuah 

iklan yang dirilis oleh perusahaan telekomunikasi seluler asal Indonesia yakni 

Telkomsel dengan judul “semangat Indonesia”. Iklan Telkomsel “semangat 

Indonesia” dirilis pada tanggal 27 Oktober 2023 melalui akun resmi youtube 

Telkomsel. Per-tanggal 4 Maret 2024, iklan ini sudah ditonton sebanyak 17,5 

juta kali dengan mendapat 43 ribu jumlah like.  

 Iklan Telkomsel “semangat Indonesia” menggambarkan sebuah 

pemandangan alam Labuan Bajo, Kecamatan Komodo, Kabupaten Manggarai 

Barat, Provinsi Nusa Tenggara Timur, Indonesia. Labuan Bajo terkenal akan 

keindahan alamnya sehingga iklan tersebut berhasil menarik perhatian banyak 

pasang mata yang melihatnya. Dengan teknik pengambilan gambar dan 

sinematografi yang memukau, iklan “semangat Indonesia” berhasil 

menampilkan keindahan alam Labuan Bajo dengan sangat baik.  

 Iklan “semangat Indonesia” memiliki konsep iklan dengan tema yang 

menarik yaitu dengan menghubungkan penawaran produk Telkomsel dengan 

nuansa keindahan alam, kekayaan alam, kemajuan, kerja sama atau gotong-

royong serta perbedaan pada Indonesia. Iklan ini memiliki durasi yakni tepat 

1 menit. Meskipun berdurasi singkat yakni 1 menit, namun pada iklan ini, 

Telkomsel berhasil menyampaikan pesan penting yang ingin disampaikan 

kepada khalayak iklan atau pengguna layanannya. 
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 Adapun tampilan iklan Telkomsel “Semangat Indonesia”, yaitu pada 9 

detik awal iklan ini menampilkan perjalanan sebuah bus, dengan seorang 

wanita penumpang bus tersebut yang sedang menggunakan smartphone-nya. 

Kemudian wanita tersebut dari jendela bus, melihat siswa-siswa sekolah dasar 

sedang berbalapan sepeda. Pada 9 detik awal iklan “semangat Indonesia” ini, 

iklan memiliki narasi yaitu berbunyi “ini semangat Indonesia, semangat 

pantang mundur”. Kemudian pada detik ke-10 hingga 17, iklan ini 

menampilkan pemandangan pesisir dan keindahan laut Labuan Bajo, disertai 

seorang pria dan para nelayan yang sedang menangkap ikan menggunakan 

jala dengan menumpangi perahu. Pada detik ke-10 hingga 17, narasi iklan 

berbunyi “menembus badai sudah biasa”. Selanjutnya pada detik ke-18 

hingga detik ke-23, iklan ini menampilkan seorang wanita yang tadinya 

menaiki bus, kini bersama warga sedang membantu membawa tanaman ke 

sebuah mobil pickup. Kemudian wanita tersebut bersama warga lainnya 

menaiki mobil tersebut dan mengantar tanaman-tanaman ke suatu tempat. Di 

detik ke-24 hingga ke-36, seorang pria yang tadinya bersama nelayan, kini 

sedang memasuki sebuah rumah makan Padang, lalu memfoto seorang 

penjual kerajinan, dan ikut bergabung dan membantu ibu-ibu yang sedang 

membuat bahan masakan. Pada detik ke-18 hingga detik ke-36, narasi iklan 

berbunyi “asal berat sama dipikul, ringan sama dijinjing dan sambung-

menyambung menjadi satu”. Kemudian pada detik ke-37, iklan “semangat 

Indonesia” menampilkan pemandangan alam bukit dan lautan Labuan Bajo, 

dengan menampilkan seorang wanita yang tadinya membantu warga, kini 
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wanita tersebut mengajari anak-anak yang sedang belajar di atas bukit. Di 

detik ke-41 iklan, menampilkan seorang nelayan yang sedang berada di atas 

perahunya, menggunakan smartphone-nya dalam membantu pekerjaannya 

sebagai nelayan. Pada detik ke-43 menampilkan sebuah keluarga berisikan 

ayah, ibu, dan anaknya sedang merekam momen kebersamaan mereka 

menggunakan sebuah smartphone. Di detik ke-44 menampilkan seorang 

wanita yang mengajari anak-anak, kini sedang menanam tanaman air bersama 

warga lainnya. Di detik 45 menampilkan seorang pekerja rumah makan 

Padang sedang membawakan makanan kepada pelanggannya. Kemudian di 

detik 46 menampilkan para nelayan sedang mengangkut beberapa kotak 

berisikan ikan tangkapan mereka. Lalu di detik ke-47 menampilkan 

pemandangan jalan jembatan layang di senja hari. Di detik 48 dan 49 

menampilkan pemandangan kota dengan gedung-gedung tinggi, jalan yang 

melintang, serta kereta api yang sedang melaju. Setelah itu, di detik 50 hingga 

51, kembali menampilkan seorang wanita yang tadinya membantu warga, kini 

sedang berlari di sebuah jembatan dengan pemandangan alam lautan Labuan 

Bajo. Di detik 52, menampilkan seorang pria yang tadinya membantu 

membantu ibu-ibu, kini bersama anak-anak sedang menonton melalui 

smartphone-nya dengan raut wajah gembira. Di detik 53, kembali 

menampilkan seorang wanita bersama anak=anak sedang melakukan video 

call dan dilanjutkan ke detik 54, seorang wanita tersebut berjalan bersama 

anak-anak yang sedang menggiring sepeda mereka. Kemudian pada detik ke-

55 iklan, menampilkan pemandangan bukit dan lautan Labuan Bajo dengan 
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mencantum tulisan besar “semangat Indonesia”. Dan terakhir di detik 57 

hingga iklan berakhir menampilkan logo Telkomsel dengan warna khas 

merah dan putih. Pada detik 37 hingga iklan berakhir, narasi iklan berbunyi 

“itu semangat yang memacu Telkomsel untuk selalu berinovasi, membuka 

ruang, dan lebih peduli, dan membantu gerak roda ekonomi, untuk kemajuan 

bangsa ini, Telkomsel semangat Indonesia”.   

4.2 Analisis Hasil Penelitian 

 Setelah melihat dan mengamati iklan secara keseluruhan. Kemudian 

peneliti akan memilih beberapa potongan adegan (scene) pada iklan 

Telkomsel “semangat Indonesia” yang dimana menurut peneliti mengandung 

makna tertentu atau pesan penting yang ingin disampaikan Telkomsel kepada 

pelanggan atau pengguna layanannya. Beberapa potongan adegan yang sudah 

peneliti pilih, kemudian akan dilakukan analisis menggunakan metode 

analisis semiotika yang dikemukakan Charles Sanders Peirce. Analisis yang 

peneliti lakukan menggunakan teori segitiga makna atau teori triadic yang 

dikemukakan oleh Charles Sanders Peirce. Peirce membagi data analisis 

menjadi tiga elemen yakni tanda (sign), objek (object), dan interpretan 

(interpretant). 

 Berikut beberapa potongan adegan (scene) yang sudah peneliti pilih dan 

peneliti lakukan analisis menggunakan metode analisis semiotika Charles 

Sanders Peirce yang dimana menurut peneliti mengandung makna pesan 

tertentu serta informasi yang ingin disampaikan Telkomsel kepada pengguna 

layanannya. 
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Tabel 4.1 Analisis Hasil Penelitian 1 

Tanda (Sign)  Gambar 4.1 Anak Sekolah Berbalapan Sepeda 

 

 

 

 

   

 

 

  Sumber: Iklan Telkomsel Semangat Indonesia 

  Durasi Iklan: 0:00 – 0:09 detik 

Narasi Iklan: “ini semangat Indonesia, semangat pantang 

mundur” 

Obyek (Object) Seorang wanita yang sedang menaiki bus sedang 

menggunakan smartphone-nya kemudian melihat dari 

jendela terdapat banyak anak-anak sekolah dasar sedang 

berbalapan sepeda. 

Interpretan Seorang wanita yang menggunakan smartphone-nya di 

dalam bus mengisyaratkan bahwa Telkomsel memiliki 

akses jaringan yang luas dan memudahkan pengguna untuk 

saling berbagi kabar meskipun sedang berada di dalam 

perjalanan sekalipun dan berada di lokasi yang jauh. Anak-

anak berbaju sekolah dasar kemeja putih dengan celana 
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merah merupakan simbol bahwasanya anak-anak tersebut 

merupakan anak-anak yang berasal dari Indonesia. Anak-

anak sekolah dasar tersebut berbalapan sepeda satu sama 

lain menandakan bahwa anak-anak Indonesia memiliki 

semangat tidak mau kalah dan pantang mundur. Bus dan 

sepeda yang bergerak mengartikan sebuah proses 

pergerakan dan kemajuan serta perkembangan. 

 

Tabel 4.2 Analisis Hasil Penelitian 2 

Tanda (Sign) Gambar 4.2 Seorang Pria sedang duduk di perahu 

  

  

 

 

 

 

 

  Sumber: Iklan Telkomsel Semangat Indonesia 

  Durasi Iklan: 0:09 – 0:18 detik 

  Narasi Iklan: “menembus badai sudah biasa” 

Obyek (Object) Seorang Pria sedang duduk diatas perahu bermesin 

bersama nelayan lainnya yang sedang mengemudi perahu 
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tersebut dan kemudian menangkap ikan bersama 

menggunakan jala. 

Interpretan perahu bermesin yang berlayar dilautan disertai narasi 

iklan “menembus badai sudah biasa” mengartikan 

bahwasanya segala macam cobaan, halangan, dan 

rintangan sudah sering dilalui demi mencapai suatu tujuan 

dan tercapainya keinginan. Kata “badai” dimaksudkan 

sebagai suatu halangan bagi sebuah perahu untuk berlayar. 

Sehingga kata “menembus badai” mengartikan yaitu 

melewati atau mengatasi setiap halangan dan rintangan. 

Kemudian seorang pria membantu nelayan tersebut untuk 

menangkap ikan menggunakan jala, mengartikan pada 

adegan ini menggambarkan adanya saling bantu-

membantu dan bekerjasama dalam mencapai suatu hal dan 

mewujudkan keinginan bersama. 
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Tabel 4.3 Analisis Hasil Penelitian 3 

Tanda (Sign)  Gambar 4.3 Seorang Wanita bersama warga saling 

membantu mengangkat tanaman 

       

 

 

 

 

 

  du 

  Sumber: Iklan Telkomsel Semangat Indonesia 

 Durasi Iklan: 0:18 – 0:29 detik 

Narasi Iklan: “asal berat sama dipikul, ringan sama 

dijinjing” 

Obyek (Object) Seorang Wanita membantu para warga mengangkut 

tanaman ke mobil, kemudian ikut membawa tanaman-

tanaman tersebut dan kemudian membantu menurunkan 

tanaman-tanaman tersebut dari mobil. 

Interpretan  pada adegan (scene) ini, seorang wanita yang membantu 

para warga mengangkut tanaman dan kemudian ikut 

membawa tanaman tersebut dan kembali membantu 

menurunkan tanaman tersebut disertai dengan narasi iklan 

yakni “asal berat sama dipikul, ringan sama dijinjing” 
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menjelaskan bahwa suatu urusan ataupun permasalahan 

yang berat untuk diselesaikan, akan terasa lebih mudah 

apabila dikerjakan secara bersama-sama, saling 

membantu, kerjasama, dan gotong-royong bahu membahu 

menyelesaikannya. Bahkan apabila terdapat suatu 

permasalahan yang ringan sekalipun, akan lebih baik juga 

apabila dikerjakan secara bersama-sama dan gotong-

royong. Pada adegan ini, iklan mengisyaratkan 

bahwasanya gotong-royong serta saling bantu-membantu 

merupakan budaya atau kebiasaan orang Indonesia yang 

baik dan harus terus dilakukan. 

   

Tabel 4.4 Analisis Hasil Penelitian 4 

Tanda (Sign)  Gambar 4.4 Seorang Pria memasuki rumah makan 

padang  
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  Sumber: Iklan Telkomsel Semangat Indonesia 

 Durasi Iklan: 0:24 – 0:28 detik 

 Narasi Iklan: “ringan sama dijinjing” 

Obyek (Object) Seorang Pria berjalan memasuki rumah makan Padang dan 

melihat pelayan rumah makan Padang tersebut membawa 

begitu banyak piring berisikan makanan. 

Interpretan Seorang Pelayan rumah makan Padang memiliki ciri khas 

keunikan tersendiri yakni dapat membawa banyak piring 

berisikan makanan dalam sekali berjalan. Pada adegan 

(scene) ini menampilkan keberagaman budaya atau suku 

yang ada di Indonesia yakni suku Padang, Sumatera Barat. 

Meskipun tidak berada di wilayah Sumatera Barat namun 

kuliner Padang serta rumah makan Padang memang dapat 

kita temukan di berbagai wilayah Indonesia.  
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Tabel 4.5 Analisis Hasil Penelitian 5 

Tanda (Sign)  Gambar 4.5 Seorang Pria bergabung dengan Ibu-

Ibu membantu membuat masakan 

  

 

 

 

 

 

  Sumber: Iklan Telkomsel Semangat Indonesia 

 Durasi Iklan: 0:32 – 0:36 detik 

 Narasi Iklan: “dan sambung-menyambung menjadi satu” 

Obyek (Object)  Seorang Pria berjalan mendatangi Ibu-Ibu yang sedang 

membuat masakan, kemudian Pria tersebut duduk dan 

membantu Ibu-Ibu tersebut.  

Interpretan Seorang Pria yang mendatangi Ibu-Ibu yang sedang 

membuat masakan menandakan bahwasanya adanya sikap 

tolong-menolong dan membantu, serta adanya rasa peduli 

terhadap warga sekitar. Pada adegan ini menampilkan 

momen kebersamaan Ibu-Ibu yang membuat masakan, hal 

ini merupakan suatu kebiasaan masyarakat Indonesia, 

yaitu saling membantu, tolong menolong membuat 

masakan secara bersama-sama. Biasanya momen ini 
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sering terjadi apabila adanya suatu acara, hajatan atau 

pesta di suatu tempat di lingkungan tersebut, maka warga 

lainnya akan ikut membantu orang yang mengadakan 

acara atau hajatan tersebut. Pada adegan ini terdapat narasi 

iklan berbunyi “dan sambung-menyambung menjadi satu”, 

narasi iklan ini memiliki makna bahwa wilayah Indonesia 

yang merupakan negara kepulauan, terdiri dari berbagai 

macam pulau, yang apabila saling sambung-menyambung 

yakni bersatu dan padu menjadi satu, akan menghasilkan 

suatu kekuatan yang kokoh, tidak peduli adanya perbedaan 

suku, ras, etnik, ataupun budaya pada Indonesia. 

 

Tabel 4.6 Analisis Hasil Penelitian 6 

Tanda (Sign)  Gambar 4.6 Seorang Wanita mengajarkan 

pelajaran kepada anak-anak 

  

 

 

 

 

 

  Sumber: Iklan Telkomsel Semangat Indonesia 
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 Durasi Iklan: 0:36 – 0:41 detik 

Narasi Iklan: “itu semangat yang memacu Telkomsel, 

untuk selalu berinovasi” 

Obyek (Object) Seorang Wanita sedang mengajarkan pelajaran dan 

mendidik anak-anak kecil yang berada di suatu perbukitan. 

 Interpretan Seorang Wanita yang sedang mengajar dan mendidik 

anak-anak di sekitar lingkungan suatu tempat, mengartikan 

bahwasanya adanya rasa peduli terhadap sesama, serta 

peduli terhadap generasi Indonesia di masa mendatang 

dengan berbagi ilmu, mendidik akhlak serta moral serta 

memajukan dan mencerdaskan anak anak Indonesia yang 

akan menjadi penerus Bangsa Indonesia. Pada adegan ini 

terdapat narasi iklan yaitu “itu semangat yang memacu 

Telkomsel, untuk selalu berinovasi” mengartikan bahwa 

Telkomsel selaku perusahaan telekomunikasi selular 

terbesar di Indonesia akan selalu berinovasi, membuat hal-

hal baru, selalu mengembangkan kemajuan layanannya, 

demi mengutamakan dan memberikan kepuasan kepada 

pelanggan layanannya. 
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Tabel 4.7 Analisis Hasil Penelitian 7 

Tanda (Sign)  Gambar 4.7 Seorang Nelayan menggunakan 

smartphone-nya ketika sedang berlayar 

   

 

 

 

 

 

  Sumber: Iklan Telkomsel Semangat Indonesia 

 Durasi Iklan: 0:41 – 0:43 detik 

 Narasi Iklan: “membuka ruang” 

Obyek (Object) Seorang nelayan yang sedang berada di atas perahunya di 

lautan, menggunakan smartphone-nya dan terlihat 

membuka suatu aplikasi pada smartphone-nya. 

Interpretan pada adegan ini, seorang nelayan yang membuka 

smartphone-nya dan terlihat seperti menggunakan aplikasi 

radar untuk membantunya dalam menangkap ikan 

mengartikan bahwa pada iklan ini, Telkomsel 

menyampaikan kepada pengguna layanannya bahwa 

Telkomsel memberikan kemudahan dan dapat membantu 
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pengguna layanannya dalam menjalankan aktivitas 

keseharian dan pekerjaan mereka. 

 

Tabel 4.8 Analisis Hasil Penelitian 8 

Tanda (Sign)  Gambar 4.8 Sebuah Keluarga merekam momen 

kebersamaan mereka menggunakan smartphone 

  

 

 

 

 

 

 

  Sumber: Iklan Telkomsel Semangat Indonesia 

 Durasi Iklan: 0:43 – 0:44 detik 

 Narasi Iklan: “membuka ruang” 

Obyek (Object) sebuah keluarga yang terdiri dari seorang ayah dan ibu,  

serta seorang anak sedang merekam momen kebersamaan 

mereka yang sedang makan bersama menggunakan 

smartphone 

Interpretan pada adegan ini menampilkan sebuah keluarga yang 

merekam momen kebersamaan mereka yang sedang 

makan menggunakan smartphone, adegan ini memiliki 
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makna bahwa Telkomsel dapat mempermudah serta 

membantu pengguna layanannya termasuk seluruh 

keluarga di Indonesia dalam merekam momen 

kebersamaan mereka lewat kecepatan akses internet dan 

layanan mereka. Pada adegan ini juga mengartikan bahwa 

Telkomsel dapat mempererat serta menjaga keharmonisan 

sebuah keluarga. Adegan ini memiliki narasi yaitu 

“membuka ruang” yang memiliki makna bahwa 

Telkomsel membantu dalam memberikan kesempatan 

kepada masyarakat Indonesia dalam menyediakan tempat 

untuk berinovasi, melakukan kegiatan atau hal-hal baru 

melalui penyediaan dan lowongan pekerjaan yang 

disediakan Telkomsel. 
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Tabel 4.9 Analisis Hasil Penelitian 9 

Tanda (Sign)  Gambar 4.9 Seorang Wanita bersama warga 

bergotong-royong menanam tanaman di perairan 

  

 

 

 

 

 

 

  Sumber: Iklan Telkomsel Semangat Indonesia 

 Durasi Iklan: 0:44 – 0:45 detik 

 Narasi Iklan: “dan lebih peduli” 

Obyek (Object) Seorang wanita bersama para warga bergotong-rotong dan 

bersama-sama menanam tanaman di sebuah perairan. 

Interpretan pada adegan ini menampilkan kebersamaan, serta 

semangat kerja sama atau gotong-royong dalam 

mengerjakan sesuatu baik itu berat maupun ringan. Pada 

adegan ini memiliki narasi yaitu “dan lebih peduli” yang 

berarti bahwa Telkomsel akan lebih memperdulikan 

masyarakat Indonesia dalam memajukan perekenomian 

mereka, membantu masyarakat serta mendukung kegiatan 

pekerjaan masyarakat dengan menyediakan layanan akses 
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internet mereka. Telkomsel akan lebih mengutamakan 

masyarakat dalam berinovasi dan berkarya. 

 

Tabel 4.10 Analisis Hasil Penelitian 10 

Tanda (Sign)  Gambar 4.10 Pemandangan perkotaan dengan 

bangunan gedung-gedung tinggi dan kereta api 

yang melintas 

  

 

 

 

 

 

  Sumber: Iklan Telkomsel Semangat Indonesia 

 Durasi Iklan: 0:46 – 0:49 detik 

 Narasi Iklan: “dan membantu gerak roda ekonomi” 

Obyek (Object) pemandangan perkotaan dengan bangunan gedung-gedung 

tinggi menjulang serta kereta api yang melintas. 

Interpretan pemandangan perkotaan disertai bangunan-bangunan 

tinggi menjulang merupakan gambaran dari kemajuan 

ekonomi atau pertumbuhan ekonomi, kereta api yang 

melintas adalah simbol dari sebuah proses pergerakan, 

kemajuan maupun perkembangan. Pada adegan ini, iklan 
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memiliki narasi yaitu “dan membantu gerak roda 

ekonomi” yang mengartikan bahwa Telkomsel selaku 

badan usaha milik negara (BUMN) dan perusahaan 

telekomunikasi selular terbesar di Indonesia maupun dunia 

turut andil dan berpatisipasi besar dalam memajukan 

perekonomian Indonesia melalui berbagai macam program 

dan bantuan untuk para wirausaha Indonesia. 

 

Tabel 4.11 Analisis Hasil Penelitian 11 

Tanda (Sign)  Gambar 4.11 Seorang wanita bersama anak-anak 

sedang berlari di sebuah jembatan 

  

 

 

 

 

 

  Sumber: Iklan Telkomsel Semangat Indonesia 

 Durasi Iklan: 0:50 – 0:51 detik 

 Narasi Iklan: “untuk kemajuan bangsa ini” 

Obyek (Object) Seorang wanita bersama anak-anak kecil sedang berlari di 

sebuah jembatan panjang di atas laut. 
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Interpretan Seorang wanita yang sedang berlari di sebuah jembatan 

bersama banyak anak-anak lainnya mengartikan adanya 

keinginan bergerak maju dengan penuh semangat. Anak-

anak yang berlari, yang terdapat pada adegan ini 

merupakan simbol dari penerus generasi bangsa Indonesia 

yang juga menginginkan pergerakan atau perkembangan. 

Pada adegan ini, iklan memiliki narasi yaitu “untuk 

kemajuan bangsa ini” yang mengartikan bahwa Telkomsel 

mengupayakan segala macam usaha, bantuan, dan 

partisipasi kepada masyarakat dan bangsa Indonesia demi 

kemajuan bangsa Indonesia dari segala bidang terutama 

ekonomi.  

 

Tabel 4.12 Analisis Hasil Penelitian 12 

Tanda (Sign)  Gambar 4.12 Seorang Pria bersama anak-anak 

menonton sesuatu melalui smartphone 

  

 

 

 

 

 

  Sumber: Iklan Telkomsel Semangat Indonesia 
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 Durasi Iklan: 0:52 detik 

Narasi Iklan: - 

Obyek (Object) Seorang Pria bersama anak-anak tampak bahagia 

menonton sesuatu melalui smartphone. 

Interpretan pada adegan ini, iklan menampilkan kebersamaan serta 

keceriaan dan kebahagiaan antara seorang pria bersama 

anak-anak. Pada adegan iklan ini mempunyai makna 

bahwa Telkomsel mengutamakan kebahagiaan pengguna 

layanannya. 

 

Tabel 4.13 Analisis Hasil Penelitian 13 

Tanda (Sign)  Gambar 4.13 Seorang wanita bersama anak-anak 

tampak seperti melakukan video call 

 

 

 

 

 

 

  Sumber: Iklan Telkomsel Semangat Indonesia 

 Durasi Iklan: 0:53 detik 

 Narasi Iklan: - 
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Obyek (Object) seorang wanita bersama anak-anak yang sedang duduk di 

jembatan tampak melakukan panggilan video (video call) 

kepada pengguna lain. 

Interpretan pada adegan ini menampilkan momen kebersamaan 

seorang wanita bersama anak-anak ketika melakukan 

panggilan video (video call) dengan orang yang berada di 

lokasi jauh. Pada adegan ini, Telkomsel menyampaikan 

bahwa dengan layanan kecepatan jaringan internetnya, 

pengguna layanannya dapat tetap berkomunikasi dan 

menjalin kebersamaan dengan orang lain meskipun berada 

di lokasi yang jauh. 

 

Tabel 4.14 Analisis Hasil Penelitian 14 

Tanda (Sign)  Gambar 4.14 tulisan ‘semangat Indonesia’ dengan 

pemandangan perbukitan dan lautan Labuan Bajo  

  

 

 

 

 

 

  Sumber: Iklan Telkomsel Semangat Indonesia 
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 Durasi Iklan: 0:53 – 0:56 detik 

 Narasi Iklan: “Telkomsel semangat Indonesia” 

Obyek (Object)  pemandangan perbukitan maupun lautan Labuan Bajo 

beserta kapal-kapal atau perahu, dan tower atau menara 

Telkomsel dengan tulisan besar “semangat Indonesia”. 

Interpretan pada adegan ini menampilkan pemandangan alam lautan 

dan bukit Labuan Bajo yang mengartikan bahwa Indonesia 

memiliki begitu banyak kekayaan alam disertai dengan 

keindahan baik pegunungan, bukit, dan lautan. Tulisan 

“semangat Indonesia” yang terdapat pada adegan ini 

mengartikan bahwa Indonesia memiliki semangat yakni 

semangat pantang mundur, melewati segala rintangan dan 

halangan dengan bergotong-royong atau bekerja sama, dan 

tidak membedakan suku, ras, etnik, agama, serta budaya. 

Pada adegan ini iklan memiliki narasi yaitu “Telkomsel 

semangat Indonesia” yang menegaskan bahwa Telkomsel 

bekerja, terus berinovasi, berpartisipasi, turut membantu 

masyarakat Indonesia dalam memajukan ekonomi, 

dikarenakan adanya semangat oleh masyarakat Indonesia 

itu sendiri. Tower atau menara Telkomsel yang terdapat 

pada adegan ini merupakan simbol dari kehadiran 

Telkomsel di berbagai wilayah Indonesia hingga penjuru 

pelosok Indonesia dalam memberikan pelayanan akses 
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internet kepada masyarakat Indonesia. Tower atau menara 

Telkomsel tersebut juga sebagai bukti nyata dari 

pengabdian Telkomsel kepada Bangsa Indonesia dalam 

memajukan perekonomian Indonesia. 

  

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian 

Pada analisis hasil penelitian diatas, dengan menggunakan metode 

analisis semiotika Charles Sanders Peirce, maka telah diperoleh berbagai 

makna dan informasi yang ingin disampaikan Telkomsel melalui iklannya 

yaitu semangat Indonesia. Adapun informasi atau pesan promosi yang 

terdapat pada iklan Telkomsel semangat Indonesia setelah dilakukannya 

analisis semiotika Charles Sanders Peirce adalah sebagai berikut: 

4.3.1 Semangat Pantang Mundur 

 Pada tabel 4.1 analisis hasil penelitian diatas, pada awal iklan 

menampilkan seorang wanita yang berada dalam perjalanan di sebuah 

bus menuju ke suatu desa atau perkampungan. Wanita tersebut 

ditampilkan dari awal hingga akhir iklan, menggunakan pakaian 

berwarna merah, yang merupakan warna yang sama dengan logo 

Telkomsel. Wanita tersebut dapat diartikan sebagai simbol kehadiran 

Telkomsel pada kehidupan masyarakat Indonesia. Seorang wanita 

tersebut kemudian ditampilkan sedang memainkan smartphone-nya 

dan melihat ke arah jendela bus yang terdapat anak-anak dengan 

seragam sekolah dasar sedang berbalapan sepeda. Anak-anak dengan 
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seragam sekolah dasar kemeja putih dan celana merah memiliki 

makna bahwa anak-anak tersebut berasal dari Indonesia dikarenakan 

seragam yang dikenakan merupakan seragam sekolah dasar Indonesia. 

Anak anak tersebut berbalapan sepeda mengartikan bahwa mereka 

memiliki semangat untuk menang, tidak mau kalah, maju terus dan 

pantang mundur. Ini mengartikan bahwa pada iklan, Telkomsel ingin 

menyampaikan bahwa Indonesia memiliki semangatnya sendiri yaitu 

semangat pantang mundur. 

4.3.2 Melewati Berbagai Halangan 

 Pada tabel 4.2 analisis hasil penelitian diatas, iklan 

menampilkan sebuah perahu bermesin yang sedang melaju di lautan 

dan kemudian terdapat seorang pria bersama seorang nelayan sedang 

menangkap ikan menggunakan jala di perahu tersebut. Perahu yang 

bergerak menerjang ombak di lautan yang terdapat pada iklan 

memiliki makna yaitu Telkomsel ingin menyampaikan kepada 

pengguna layanannya bahwa orang-orang Indonesia memiliki 

semangat sudah terbiasa melewati segala halangan. Ombak dimaknai 

sebagai suatu halangan bagi para pelaut atau nelayan dalam berlaut 

menangkap ikan. Disertai narasi iklan yaitu “menembus badai sudah 

biasa”, kata ‘badai’ juga termasuk halangan dan rintangan bagi 

seorang nelayan dalam berlayar atau berlaut. Sehingga kata 

‘menembus badai dimaknai sebagai melewati halangan atau rintangan 

dalam mencapai suatu tujuan. 



56 
 

 
 

4.3.3 Bekerja Sama, Gotong-Royong, dan Saling Membantu 

 Pada tabel 4.2 analisis hasil penelitian diatas, seorang pria dan 

seorang nelayan menangkap ikan menggunakan jala bersama-sama 

diatas perahu. Seorang pria tersebut menggunakan dalaman kaos 

berwarna merah dan kemeja berwarna oranye. Seorang pria tersebut 

dapat dimaknai sebagai simbol dari kehadiran Telkomsel pada 

kehidupan masyarakat Indonesia. Seorang Pria tersebut menangkap 

ikan bersama seorang nelayan memiliki makna bahwa orang-orang 

Indonesia memiliki kebiasaan saling membantu. Pada adegan iklan 

tersebut, Telkomsel menyampaikan bahwa suatu permasalahan atau 

urusan dapat diselesaikan lebih mudah dan lebih cepat apabila 

diselesaikan dengan bekerja sama dan saling membantu. 

Kemudian pada tabel 4.3 analisis hasil penelitian diatas 

menampilkan seorang wanita berbaju merah diawal iklan, kini 

bersama warga bergotong-royong dalam mengangkut tanaman ke 

sebuah mobil bak terbuka (pick-up) dan ikut membawa tanaman 

tersebut ke suatu tempat. Pada adegan iklan ini memiliki narasi yaitu 

“asal berat sama dipikul, ringan sama dijinjing” yang bermakna bahwa 

dalam mengerjakan suatu urusan, tugas, atau permasalahan yang berat 

untuk diselesaikan, akan terasa lebih mudah apabila dikerjakan secara 

bersama-sama, saling membantu, kerjasama, dan gotong-royong serta 

bahu membahu dalam menyelesaikannya. Pada adegan iklan ini, 

Telkomsel meyampaikan bahwasanya gotong-royong serta saling 
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bantu-membantu merupakan budaya atau kebiasaan orang Indonesia 

yang baik dan harus terus dilakukan. 

Pada tabel 4.5 analisis hasil penelitian diatas, iklan 

menampilkan seorang pria yang tadinya membantu nelayan, kini 

mendatangi ibu-ibu yang sedang membuat masakan. Adegan ini 

memiliki makna bahwasanya adanya sikap tolong-menolong dan 

saling membantu kepada sesama. Begitu juga yang terdapat pada tabel 

4.9 analisis hasil penelitian diatas, seorang wanita yang tadinya 

mengangkut tanaman bersama warga ke suatu tempat, kini 

ditampilkan bersama warga sedang menanam tanaman tersebut di 

sebuah perairan. Adegan ini juga memiliki makna perlu adanya 

gotong-royong serta kerjasama dalam menyelesaikan suatu urusan 

atau permasalahan, agar urusan tersebut dapat dikerjakan lebih ringan 

dan lebih mudah. Tolong menolong serta saling membantu merupakan 

hal positif pada masyarakat Indonesia yang memang cukup banyak 

ditampilkan pada iklan ini. Telkomsel dalam iklan ini menyampaikan 

bahwa gotong-royong merupakan suatu kebiasaan atau tradisi 

masyarakat Indonesia yang baik dan sangat perlu untuk terus 

dilakukan. Pada iklan ini, Telkomsel mengisyaratkan bahwa 

Telkomsel juga membantu masyarakat melalui jasa layanan akses 

internet yang mereka sediakan dan selalu mereka kembangkan demi 

kepuasan masyarakat Indonesia. 
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4.3.4 Bersatu dan Tidak Memandang Adanya Perbedaan 

Pada tabel analisis hasil penelitian 4.4, 4.5, dan 4.9, iklan 

menampilkan adanya kerjasama, tolong-menolong, saling membantu 

serta gotong-royong yang ditunjukkan pada tokoh seorang pria yang 

membantu nelayan dalam menangkap ikan serta ibu-ibu dalam 

membuat masakan, dan juga ditunjukkan pada tokoh seorang wanita 

yang membantu para warga dalam mengangkut tanaman, membawa 

tanaman, hingga menanam tanaman tersebut di sebuah tanah perairan. 

Pada adegan-adegan iklan tersebut, ditampilkan para warga serta 

tokoh seorang pria dan seorang wanita tersebut bersatu dalam 

menyelesaikan pekerjaan ataupun urusan mereka. Mereka bersatu 

tanpa memandang adanya perbedaan ras, etnis, adat, maupun agama. 

Pada iklan, mereka ditampilkan saling membantu dan bergotong-

royong dengan raut bahagia atau gembira. Pada tabel 4.5 analisis hasil 

penelitian diatas ditampilkan seorang pria yang membantu ibu-ibu 

membuat masakan. Pada adegan tersebut memiliki narasi iklan yaitu 

“dan sambung-menyambung menjadi satu” yang memiliki makna 

Indonesia sebagai negara kepulauan, yang terdiri dari begitu banyak 

pulau, terdiri dari berbagai macam suku, adat, ras, etnik, agama 

maupun budaya, yang apabila saling sambung-menyambung yakni 

bersatu akan menghasilkan suatu kekuatan yang kokoh, tidak peduli 

adanya perbedaan suku, ras, etnik, ataupun budaya pada Indonesia. 
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4.3.5 Telkomsel Akan Terus Berinovasi  

 Pada tabel 4.6 analisis hasil penelitian, iklan menampilkan 

seorang wanita berbaju merah yang tadinya membantu warga, kini 

tampak sedang mengajar pelajaran pada anak-anak kecil di sebuah 

bukit. Pada adegan ini terdapat narasi iklan yaitu “itu semangat yang 

memacu Telkomsel, untuk selalu berinovasi” mengartikan bahwa 

Telkomsel selaku perusahaan telekomunikasi selular terbesar di 

Indonesia akan selalu berinovasi, membuat hal-hal baru, selalu 

mengembangkan kemajuan layanannya, demi mengutamakan dan 

memberikan kepuasan kepada pelanggan layanannya yakni kepada 

masyarakat Indonesia yang memiliki semangat pantang mundur, 

melewati berbagai halangan, bekerjasama dan gotong-royong serta 

saling bersatu. 

4.3.6 Telkomsel Menciptakan Kebersamaan 

 Pada tabel 4.8 analisis hasil penelitian diatas, iklan 

menampilkan sebuah keluarga yang terdiri dari seorang ayah dan ibu,  

serta seorang anak sedang merekam momen kebersamaan mereka 

yang sedang makan bersama menggunakan smartphone. Adegan ini 

memiliki makna bahwa Telkomsel mempermudah serta membantu 

pengguna layanannya termasuk seluruh keluarga di Indonesia dalam 

merekam momen kebersamaan mereka lewat kecepatan akses internet 

dan layanan mereka. Pada adegan ini juga mengartikan bahwa 
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Telkomsel dapat mempererat serta menjaga keharmonisan sebuah 

keluarga. 

Kebersamaan juga ditampilkan pada iklan Telkomsel semangat 

Indonesia yakni pada tabel 4.12 yang menampilkan kebersamaan 

antara seorang pria berkaos merah dengan banyak anak kecil yang 

tampak gembira menonton sesuatu melalui smartphone. Adegan ini 

memiliki makna bahwa Telkomsel dapat menciptakan momen 

kebersamaan dan kebahagiaan sekaligus melalui kecepatan akses 

layanan internet yang mereka sediakan. Sementara pada tabel 4.13 

juga ditampilkan kebersamaan yakni iklan yang menampilkan seorang 

wanita yang bersama anak-anak kecil tampak sedang melalukan 

videocall atau panggilan video kepada orang lain. Pada adegan ini, 

Telkomsel mengisyaratkan bahwa dengan layanan kecepatan jaringan 

internetnya, pengguna layanannya dapat tetap berkomunikasi, 

menciptakan dan menjalin momen kebersamaan dengan mudah dan 

lancar kepada orang lain meskipun berada di lokasi yang jauh. 

4.3.7 Telkomsel Akan Membuka Ruang Demi Masyarakat Indonesia 

Pada tabel 4.7 analisis hasil penelitian, iklan menampilkan 

seorang nelayan yang menggunakan smartphone-nya ketika sedang 

berlayar dan tampak seperti menggunakan suatu aplikasi. Adegan ini 

memiliki narasi yaitu “membuka ruang” yang memiliki makna bahwa 

Telkomsel membantu dalam memberikan kesempatan kepada 

masyarakat Indonesia dalam menyediakan tempat untuk berinovasi, 
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melakukan kegiatan atau hal-hal baru melalui penyediaan dan 

lowongan pekerjaan yang disediakan Telkomsel. 

4.3.8 Telkomsel Akan Lebih Peduli Kepada Masyarakat dan Bangsa 

Indonesia 

Pada tabel 4.6 analisis hasi penelitian, iklan menampilkan 

seorang wanita berbaju merah yang tadinya membantu warga, kini 

tampak sedang mengajar pelajaran pada anak-anak kecil di sebuah 

bukit. Adegan ini memiliki makna bahwa adanya kepedulian terhadap 

generasi Indonesia di masa mendatang dengan berbagi ilmu, mendidik 

akhlak serta moral serta memajukan dan mencerdaskan anak anak 

Indonesia yang akan menjadi penerus Bangsa Indonesia. Pada adegan 

ini, Telkomsel mengisyaratkan untuk berpartispasi dan lebih peduli 

terhadap anak-anak terutama pendidikan untuk anak-anak Indonesia. 

Kemudian pada tabel 4.9 analisis hasil penelitian, iklan 

menampilkan seorang wanita bersama para warga bergotong-rotong 

dan bersama-sama menanam tanaman di sebuah tanah perairan. Pada 

adegan ini  memiliki makna bahwa adanya kepedulian terhadap 

lingkungan ataupun alam yakni dengan menanam tanaman. Adegan 

ini memiliki narasi yaitu “dan lebih peduli” yang mengartikan bahwa 

Telkomsel akan lebih memperdulikan masyarakat Indonesia dalam 

memajukan perekenomian mereka, membantu masyarakat serta 

mendukung kegiatan pekerjaan masyarakat dengan menyediakan 
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layanan akses internet mereka. Telkomsel akan lebih mengutamakan 

masyarakat dalam berinovasi dan berkarya.  

4.3.9 Telkomsel Akan Membantu Pergerakan Perekonomian Indonesia 

Pada tabel 4.10 analisis hasil penelitian, iklan menampilkan 

pemandangan perkotaan dengan bangunan gedung-gedung tinggi 

menjulang serta kereta api yang melintas. Adegan ini memiliki makna 

yaitu pemandangan perkotaan disertai bangunan-bangunan tinggi 

menjulang sebagai gambaran dari kemajuan ekonomi atau 

pertumbuhan ekonomi, kereta api yang melintas adalah simbol dari 

sebuah proses pergerakan, kemajuan maupun perkembangan. Pada 

adegan ini, iklan memiliki narasi yaitu “dan membantu gerak roda 

ekonomi” yang mengartikan bahwa Telkomsel selaku badan usaha 

milik negara (BUMN) dan perusahaan telekomunikasi selular terbesar 

di Indonesia maupun dunia turut andil dan berpatisipasi besar dalam 

memajukan perekonomian Indonesia melalui berbagai macam 

program, bantuan untuk para wirausaha Indonesia dan juga 

menyediakan lowongan pekerjaan kepada masyarakat Indonesia yang 

membutuhkan pekerjaan.  

4.3.10 Telkomsel Mengutamakan Kemajuan Bangsa Indonesia 

Pada tabel 4.11 analisis hasil penelitian, iklan menampilkan 

seorang wanita bersama anak-anak yang sedang berlari di sebuah 

jembatan di atas lautan. Adegan ini memiliki makna bahwa adanya 

keinginan bergerak maju dengan penuh semangat. Anak-anak yang 
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berlari, yang terdapat pada adegan ini merupakan simbol dari penerus 

generasi bangsa Indonesia yang juga menginginkan pergerakan atau 

perkembangan. Pada adegan ini, Telkomsel mengisyaratkan untuk 

berperan besar dalam mengutamakan kemajuan bangsa Indonesia. 

Pada adegan ini juga, iklan memiliki narasi yaitu “untuk kemajuan 

bangsa ini” yang mengartikan bahwa Telkomsel mengupayakan 

segala macam usaha, bantuan, dan partisipasi kepada masyarakat dan 

bangsa Indonesia demi kemajuan bangsa Indonesia dari segala bidang 

terutama ekonomi.  

 4.3.11 Keindahan dan Kekayaan Alam Indonesia 

 Pada iklan Telkomsel “semangat Indonesia”, Telkomsel 

menampilkan keindahan dan kekayaan alam di wilayah Indonesia 

yakni keindahanan pegunungan, bukit serta lautan Labuan Bajo. 

Keindahan dan kekayaan alam ini sudah ditampilkan sejak awal iklan 

hingga berakhirnya iklan. Pada awal iklan, adegan keindahan alam 

sudah ditampilkan seperti pada tabel 4.2 analisis hasil penelitian, yang 

menampilkan keindahan lautan Labuan Bajo dengan laut yang biru 

serta kekayaan alam lautan dengan banyaknya ikan sebagai sumber 

mata pencarian para nelayan.  

Kemudian diakhir iklan yakni pada tabel 4.14 analisis hasil 

penelitian, keindahan alam Labuan Bajo ditunjukkan secara jelas oleh 

Telkomsel yakni keindahan pegunungannya, perbukitan, serta 

lautannya disertai dengan banyaknya kapal atau perahu para nelayan. 



64 
 

 
 

Pada adegan tersebut ditampilkan pula menara Telkomsel sebagai 

simbol kehadiran dan bukti pelayanan Telkomsel di berbagai wilayah 

Indonesia kepada masyarakat Indonesia. Tulisan “semangat 

Indonesia” yang terdapat pada adegan ini mengartikan bahwa 

Indonesia memiliki semangat yakni semangat pantang mundur, 

melewati segala rintangan dan halangan dengan bergotong-royong 

atau bekerja sama, dan tidak membedakan suku, ras, etnik, agama, 

serta budaya. Pada adegan ini iklan memiliki narasi yaitu “Telkomsel 

semangat Indonesia” yang menegaskan bahwa Telkomsel bekerja, 

terus berinovasi, berpartisipasi, turut membantu masyarakat Indonesia 

dalam memajukan ekonomi, dikarenakan adanya semangat oleh 

masyarakat Indonesia itu sendiri. Bangsa Indonesia dalam memajukan 

perekonomian Indonesia. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Simpulan 

 Setelah peneliti melakukan analisis pada iklan Telkomsel semangat 

Indonesia menggunakan metode analisis semiotika Charles Sander Peirce 

yang terdapat pada bab IV diatas, maka peneliti dapat menarik kesimpulan 

yaitu bentuk makna pesan pada iklan Telkomsel Semangat Indonesia terbagi 

tiga, yang pertama adalah tanda (sign) yang berisikan potongan adegan 

(scene) pada iklan Telkomsel seperti adegan seorang wanita sedang menaiki 

bus, adegan seorang pria dan nelayan menangkap ikan, adegan seorang 

wanita membantu warga bergotong-royong menanam tanaman, adegan 

seorang pria membantu ibu-ibu yang sedang memasak, adegan sebuah 

keluarga yang merekam momen kebersamaan, pemandangan kota dengan 

bangunan gedung-gedung tinggi di Indonesia serta pemandangan alam yang 

indah di Labuan Bajo berupa pegunungan, bukit, serta lautan yang dilengkapi 

dengan tampilan tower atau menara Telkomsel. Pada iklan Telkomsel 

tersebut juga mengandung narasi yang juga memiliki makna pada setiap 

kalimatnya. Kedua, yaitu objek (object) yang terdapat pada iklan seperti 

seorang wanita berbaju merah, seorang pria berkaos merah, para nelayan, 

anak-anak sekolah dasar, warga, ibu-ibu, sebuah keluarga, dan lain-lain. 

Ketiga, yaitu interpretan (interpretant) yang terdapat pada iklan Telkomsel 

semangat Indonesia yaitu Indonesia memiliki semangat pantang mundur, 

melewati berbagai halangan, bekerja sama, gotong-royong, dan saling 
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membantu, bersatu dan tidak memandang adanya perbedaan. Telkomsel 

melalui iklan semangat Indonesia juga menyampaikan pesan atau informasi 

kepada target pemasarannya yakni Telkomsel akan terus berinovasi, 

menciptakan kebersamaan, membuka ruang demi masyarakat Indonesia, lebih 

peduli kepada masyarakat dan bangsa Indonesia, membantu pergerakan 

perekonomian Indonesia dan mengutamakan kemajuan bangsa Indonesia. 

Pada iklan ini Telkomsel juga menyampaikan bahwa Indonesia memiliki 

keindahan dan kekayaan alam terkhusus Labuan Bajo yang ditampilkan dari 

awal iklan hingga akhir. 

5.2 Saran 

Adapun saran yang ingin saya sampaikan selaku peneliti dalam penelitian 

ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Kepada PT Telkomunikasi Selular atau Telkomsel selaku perusahaan 

telekomunikasi selular terbesar di Indonesia, agar terus berinovasi 

mengembangkan layanan dan akses kecepatan jaringannya dalam 

mengutamakan kepuasan masyarakat Indonesia. Peneliti juga berharap 

agar Telkomsel lebih peduli dalam meningkatkan perekonomian dan 

kemajuan bangsa Indonesia serta memperluas penyediaan sarana atau 

ruang lowongan kerja bagi masyarakat Indonesia yang membutuhkan. 

Dan peneliti berharap agar Telkomsel dapat membuat iklan yang lebih 

menarik lagi, sarat akan makna, serta mengandung unsur kebudayaan 

atau kekayaan alam Indonesia sehingga menarik minat wisatawan luar 

negeri untuk datang ke Indonesia. 
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2. Peneliti berharap kepada Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

(UMSU) terutama jurusan Ilmu Komunikasi konsentrasi penyiaran 

(broadcast) agar mengusahakan menyediakan sarana demi mendukung 

mata kuliah penyiaran dan periklanan agar mahasiswa dapat 

mempratekkan teori-teori yang telah dipelajari seperti teknik 

pengambilan gambar, jarak pengambilan gambar dan lain-lain pada iklan, 

sehingga mahasiswa mempunyai keahlian (skill) yang memadai untuk 

terjun dalam dunia broadcast maupun terjun dalam bidang periklanan. 

3. Kepada seluruh perusahaan yang mengiklankan produknya agar dapat 

membuat iklan yang tidak hanya menonjolkan keunggulan produknya 

namun juga mempunyai makna penting dan pesan-pesan positif, 

mengandung nilai kebudayaan serta menampilkan kekayaan alam 

Indonesia. 

4. Bagi penonton televisi ataupun pengguna media sosial terutama youtube 

agar dapat mengambil makna dan pesan-pesan positif yang terdapat pada 

iklan suatu produk baik iklan yang muncul di televisi ataupun pada media 

sosial seperti youtube. 
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